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KATA PENGANTAR

Sebagaimana Pertemuan Ilmiah ke XIV yang diselenggarakan selama 1
hari pada tangal 9 Maret 2005 oleh Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi
(P3TIR), Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) pada tahun ini bertujuan
untuk tukar menukar informasi dan pengalaman sesuai dengan disiplin
keilmuan masing-masing. Selain itu, pertemuan kali ini dimaksudkan juga
untuk meningkatkan kemampuan para pejabat fungsional Pranata Nuklir,
Litkayasa dan Pengawas Radiasi dalam pemecahan yang terjadi di dalam
maupun diluar  BATAN. Dengan demikian, ilmu dan teknologi yang
dikembangkan dalam bidang ini dapat dimanfaatkan oleh pihak terkait dan
masyarakat pada umumnya,

Pertemuan kali ini dihadiri oleh 158 orang peserta yang terdiri dari para
pejabat fungsional Peneliti, pejabat fungsional Pranata Nuklir, dan Pengawas
radiasi serta teknisi Litkayasa juga para peneliti terkait dan para Kepala
Kelompok masing-masing di lingkungan P3TIR - BATAN dengan maksud
agar dalam sessi diskusi lebih terarah dun memberi banyak masukan bagi para
peserta sebagai patncr kerjasama dalam membantuy penelitian para peneliti di
bidangnya. Jumlah makalah yang disajikan adalah sebanyak 44 buah makalah.

Penerbitan risalah pertemuan ini diharapkan dapat merambah sumber
informasi dan perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan teknik
nuklir bagi pihak yang membutuhkan  untuk menunjang  keberhasilan

pembangunan dimasa mendatang serta mendapatkan sumber daya manusia

yang handal di era globalisasi.
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PENGAWASAN NORM PADA PELAKSANAAN PROGRAM
PEMELIHARAAN BEJANA CONOCOPHILLIPS INC., LTD.
DI DPPA, LAPANGAN BELIDA, LAUT NATUNA

Aang Suparman
Puslitbang Teknologi Isotop dan Kadiasi - Batan

ABSTRAK

PENGAWASAN NORM PADA PELAKSANAAN PROGRAM
PEMELIHARAAN BEJANA CONOCOPHILLIPS INC., LTD. DI DPPA, LAPANGAN
BELIDA, LAUT NATUNA. Pengawasan ditujukan untuk menjamin  keschatan dan
keselamatan para pekerja dari radiasi dan kontaminasi NORM didalam bejana serta
pengendalian limbah NORM pada pasir, kerak, dan Lumpur dari bejana untuk keselamatan
lingkungan. Hasil menunjukkan bahwa tingkat radiasi dan kontaminasi pada para pekerja,
tingkat radiasi dan kontaminasi permukaan dinding bagian dalam bejana dibawak tingkat yang
diizinkan. Demikian pula penanganan gas NORM dalam bejana agar tidak terhirup para pekerja
berjalan dengan sanga: efektif.

ABSTRACT

THE NORM COGNTROLLING IN ACTUATING OF THE CONOCOPHILLIPS
INC., LTD. VESSEL MAINTENANCE PROGRAM AT DPPA, BELIDA FIELD,
NATUNA SEA. Controlling used for obtained health and safety of the workers from NORM
radiation and contamination inside vessel and also to handling of NORM waste of the sand,
scale, and sludge from vessels for environmental safety. The result of confrolling showed that
the radiation and the contamination level of the workers and inside of the vessel, and NORM
concentration level of sand, scale, and sludge waste from vessel were less thun the Maximum

Permissible Level. Also the handling of the NORM gas inside the vessel for not to inha'e the
workers was very cffective.

PENDAHULUAN

NORM (Naturally Occuring Radioactive Material) adalah bahan radioaktif alam yang
terbentuk sebagai akibat dari terkonsentrasinya radionuklida alam oleh kegiatan industri-
industri yang memanfaatkan bahan baku dari kulit bumi.

CONOCOPHILLPS iNC., LTD. adalah salah satu perusahaan muitinasional yang bergerak
daiam eksplorasi minyak di lepas pantai yang salah satunya di DPP-A, Lapangan Belida, Laut
Natuna. (terlihat pada Gambar 1).

DPP-A adalah salah satu anjungan produksi minyak dan gas bumi, melaksanakan
program pemeliharaan rutinnya yaitu pembersihan dan penggantian/perbaikan suku cadang di
dalam bejana-bejana. Untuk jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. Keberadaan bejana-bejana
di anjungan ini dapat dibag! dalam 2 tingkat (deck) sebagai berikut:

1. Cellar Deck, terdiri dari:
a. 1" Stage Separator vessel
b. 2™ Stage Separaior vessel
c¢. 3" Stage Separator vessel
d. Test Separator vessel
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2. Sub Cellar Deck, terdiri dari:
a. LP Flare Scrubber vessel
b. Reject Oil Separator vessel
c. Skim vessel
d. HP Flare Scrubber vessel

Dalam melaksanakan program pemeliharaan bejana-bejana tersebut di atas diperlukan
adanya upaya yang serius untuk menjamin kesehatan dan keselamatan kerja radiasi para
pekerja yang bekerja di dalam dan disekitar bejana, termasuk meminimalisir kemungkinan
terhirupnya gas NORM oleh para pekerja. Disamping itu penanganan NORM pada limbzh
berupa pasir, kerak, dan lumpur dari dalam bejana perlu dilakukan pula untuk keselamatan
lingkungan (2). Oleh karena itu pengawasan NORM pada pelaksanaan program
pemeliharaan  bejana CONOCO PHILLIPS INC,, LTD di DPPA, Lapangan Belida, Laut
Natuna mutlak diperlukan.

Tidak kalah pula pentingnya kerja tim (feam work) yang baik berhubung para pekerja
bukan dari satu bagian saja bahkan lintas instansi. Salah satunya adalah dengan membuat
urutan pekerjaan. Urutan pekerjaan dimaksudkan dalam rangka memudabkan pencapaian
tujuan dari pada pelaksanaan program pemeliharaan  bejana tersebut itu sendiri termasuk
masalah keselamatan, Secara berurutan pekerja pembersihan dan perbaikan/penggantian suku
cadang dalam bejana-bejana adalah sbb:

a. Div. Production - CONOCO PHILLIPS ,
BATAN,
Rutledge Indonesia,
Div. Internal Inspection - CONOCO PHILLIPS ,
Div. Internal Repairing - CONOCO PHILLIPS , dan
Div. BJ Services - CONOCO PHILLIPS.

~o opme o

PERALATAN DAN METODE
Peralatan
1. Scintillation Meter “Saphymo-Stel “ , Model SPP-2INF
2. Universal Surveymeter “ALNOR” Model RDS-120
3. Sound D=tector “Nardeux “, Model MCBI
4. Lencana TLD
5. Blower dan Breathing Apparatus
6. Spektometer Gamma (MCA)
7. Drum penyimpanan limbah.
Metode
1. Pengukuran tingkat iadiasi dengan menggunakan Scintillation Meter, Sound Detector dan
atau /niversal Surveymeter.
2. Pengukuran tingkat kontaminasi pada para pekerja dan permukaan dinding dalam bejana
dengan menggunakan Scintillation Meter dan atau Sourd Detector
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. Penentvan jenis dan konsentrasi radionuklida dalam limbah pasir, kerak, dan lumpur dari

setiap bejana menggunakan Spektrometer Gamma di Laboratoium BATAN. Namun
sebelum sampel dikirim dilakukan tersebih dahulu pemilahan  limbah dengan
menggunakan Scintillation meter dan Sound Detecior.

. Monitor radiasi perorangan para pekerja dengan nienggunakan Lencana TLD dari dan

dievaluasi oleh P3KRBIN-BATAN.

. Pengukuran tingkat konsentrasi gas Radon dan Thoron (furunan dari radicnuklida alam

primordial) tidak dapat dilakukan karena alat ini pada waktu itu sedang digunakan di
temnpat lain. Namun dengan penggunaan Blower dan Breathing Apparatus serta dengan
pembatasan waktu bekerja di dalam bejana, maka dapat dipastikan bahwa para pekerja
sedikit kemungkinan atau bahkan tidak sama sekali dapat menghirup gas Radon dan
Thoron, juga gas berbahaya lain seperti H,S dan Methan.

. Pengumpulan limbzh pasir, kerak, dan Lumpur dari setiap bejana dengan menggunakan

2 jenis drum. Drum jenis pertama untuk menampung limbah yang mempunyai aktivitas
jenis lebih besar dari 70 kBa/kg (2 nCi/g). Drum jenis yang kedua untuk menampung
limbah yang mempunyai aktivitas jenis sama atau dibawah 70 kBg/kg (2 nCi/g).

. Cara kerja 1im. Sebagaimana ielah disebutkan diatas bahwa para pekerja

pemeliharaan/perbaikan bejaia «.dak hanya dari satu bagian saja bahkan lintas instans:,
oleh karena itu perlu pengaturan kerja tim yang baik. Pengaturan ini penting agar
pelaksanaan kerja berjalan dengan efektif dan efisien termasuk terjaminnya keselamatan
kerja para pekerja dan limgkungannya. Maka disusunlah urutan kerja tim beserta
tugasnya seperti berikut :
s Div. Production - CONOCO PHILLIPS
Menentukan urutan bejana yang akan dipelihara/diperbaiki dan memberikan informasi
segala sesuatunya mengenai bejana, seperti tempat masuk orang (men hole)
“» BATAN
Memberikan informasi, petunjuk, dan pakaian kerja untuk keselamatan; Melakukan
pemeriksaan pada para pckerja, tempat keija, dan lingkunganya termasuk menangani
limbah lumpur, pasir, dan kerak dari dalam bejana yang dibersihkan.
» Rutledge Indonesia
Melaksanakan pembersihan bejana dari lumpur, pasir, dan kerak yang menem-pel
pada bejana.
% Div. Internal Inspection - CONOCC PHILLIPS
Melasanakan pemeriksaan suku cadang seperti skrup, umpan timah untuk per-
lindungan cathodic dalam bejana termasuk kondisi bejana itu sendiri, apakah masih
baik atau harus sudah diganti.
s Div. Internal Repairing - CONOCO PHILLIPS
Melaksanakan perbaikan atau penggantian suku cadang dalam bejana, misal-nya:
pengencangan skrup atau baud yang longgar atau pengggantian dengan yang baru
apabila sudah aus atau berkarat, penggantian umpan timah yang su-dah habis atau
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hampir habis, perbaikan dinding bejana.
% Div. BJ Services - CONOCO PHILLIPS

Melaksanakan pemberian bantuan kepada tim-tim lain seperti tangga, fasilitas

kedaruratan, pemasangan dan pembongkaran blower, pengangkutaa lim:bah ke-rak di

dalam drum.

Untuk mengkordinasikan kerja tim-tim tersebut diatas maka  Sife Manager —
CONOCO PHILLIPS mengadakan rapat koordinasi setiap pagi (sebelum bekerja) dengan
tim-tim yang telah diturunkan pada hari yang lalu — untuk laporan kerja termasuk kendala
yang dihadapi, dan dengan tim-tim yang akan turun — untuk pembuatan rencana kerja

HASIL GAN PEMBAHASAN
A. Tingkat radiasi
a. Pengawasan tingkat radiasi daerah kerja
Daerah kerja tempat para pekerja bekerja adalah dalam bejana-bejana yang berada di
anjungan DPP-A, Lapangan Belida, Laut Natuna yaitu:
1. Pada Cellar deck, terdiri dari:
a. 1" Stage Separator vessel ,
b. 2™ Stage Separator vessel,
c. 3 Stage
d. Separator vessel dan Test Separator vessel
2. Pada Sub Cellar Deck, terdiri dari .
a. LP Flare Scrirbbzr vessel,
b. Reject Qii Separator vessel,
c. Skim vessel,
d. dan HP Flare Scruober vessel.
Tingkat radiasi pada daerah kerja tersebut berkisar antara 0,06 - 0,14 uSv/jam.
Tingkat radiasi maksimum yang diizinkan adalah < 7,5 pSv/jam untuk klasifikasi
pekerja radiasi katagori B (3).
b. Pengawasan Dosis radiasi para pekerja
Para pekerja terdiri dari berbagai instansi secara berurutan sesuai dengan uruten
kerjanya yaitu: 1. Div. Production - CONOCO PHILLIPS , 2. BATAN, 3. Rutledge
Indonesia, 4. Div. Internal inspection - CONOCO PHILLIPS, 5. Div Internal
Repairing CONOCO PHILLIPS , dan 6. Div BJ Services - CONOCO PHILLIPS.
Dosis akumulasi para pekerja selama 14 hari keria efektif tidak terdeteksi ( = 0

mRem). Hasil evaluasi Lencara TLD dari PSKRBIN pada para pekerja dapat dilibat
pada lampiran 1.

B. Tingkat Kontaminasi
l. Tingkat kontaminasi pada permukadn dindiné da!am bcjana bejana tidak terdeteksi (

yang diizinkan 2 x 107 pCifcm’ untuk pemancar alph dan 2 x 10™ pCi/em® untuk
pemancar beta menurut CONOCO PHILLIPS Standar Operating  Procedur (8),
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C.

sedangkan menurut peraturan BAPETEN adalah 10° pCi/em® untuk pemancar alpha
dan 10 pCi/cm® untuk pemancar beta (5).

2. Tingkat kontamiasi pada para pekerja setiap pekerja yang keluar dari bejana
dilakukan pemeriksaan kontaminasi. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdeteksi
adanya kontaminasi.

Penanganan gas Radon dan Thoron di dalam bejana
Penanganan gas Radon dan Thoron serta gas berbahaya lain seperti H,S dan Methan
(CH4) asgar tidak terhirup oleh para pekerja dilakukan tahap-tahap pekerjaan sebagai
berikut:
1. Pemblokiran hubungan dari bejana yang satu dengan bejana lainnya
2. Dilakukan perendaman bejana dengan air sebelum tempat masuk orang (mai1 hole)
bejana dibuka.
3. Pemasangan blower penyedot udara dari daiam bejana ke laut.
4. Para pekerja yang bekerja di dalam bejana mengenakan breathing apparatus sehingga
ketika bernafas tidak mengambil udara dari dalam bejana tapi dari tabung oksigen

yang ditempatkan cukup jauh dari bejana dan dihubungkan dengan selang ke para
pekerja.

Penangan limbah, pasir, kerak, dan lumpur dari dalam bejana.

Penanganan limbah pasir dan lumpur (ketika pembersihan bejana dimulai), adalah
dengan memonitor pasir dan lumpur dari jendela kaca keluaran setiap bejana dengan
menggunakan Scintil:aiion Meter. Hasil pemonitoran menunjukkan 5 —10 CPS. Hasi! ini
sebanding dengan 0,07 kBq/Kg (0,002 nCi/g)

Penanganan limbah kerak adalah dengan raenyiapkan 2 jenis drum, yaitu drum
untuk menampung limbah yang diperkirakan mengandug konsentrasi NORM-nya tinggi
dan drum untuk menampung limbah yang diperkirakan mengandung konsentrasi
NORM-nya rendah. Jadi setiap ember limbah kerak yang akan dimasukkan ke drum
dilakukan pemilahan dengan menggunakan Scintillation Meter dan Sound Detector. Hasil
menunjukkan 30 -35 CPS. Hasil ini sebanding dengan 0,3 kBq/Kg (0,008 nCi/g).

Dari hasil pemenitoran pada limbah pasir, Jumpur, dan kerak maka dapat dipastikan
bahwa konsentrasi limbah tersebut masth jauh di bawah konsentrasi zat radioaktif. Oleh
karena itu maka tidak dilakukan sampling dan analisa dengan MCA di Laboratorium
BATAN secara teliti.

Menurut undang-undang Ketenaganukliran dinyatakan bahwa setiap zat baru
dinyatakan zat radioaktif apabila mempunyai aktivitas ienis lebih besar dari pada 70
kBa/Kg ( 2 nCi/g) (1) Disamping itu pula pada limbah pasir kerak dan lumpur tidak
dilakukan perlakuan khusus atau (action leve! ) ataupun pemisahan drum. Penanganan
selanjutnya diserahkan pada Div. Safety - CONOCO PHILLIPS sebagai limbah biasa atau
Bahan Berbahaya dan Beracun (B3).
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KESIMPULAN

1. Tingkat Paparan Radiasi dalam bejana masih dibawah tingkat paparan radiasi yang
diijinkan. Dosis radiasi yang diterima para pekerja = 0 mRem.

2. Tingkat kontaminasi NORM pada permukaan dinding dalam bejana masih di bawah
tingkat kontaminasi yang diijinkan.

3. Para pekerja sedikit kemungkinan atau bahkan tidak sama sekali dapat menghirup gas
NORM (Radon dan Thoron).

4. Limbah pasir, kerak, dan lumpur dari dalam setiap bejana mengandung NORM di bawah
aktivitas jenis zat radioaktif. Dengan demikian maka limbah tidak perlu mendapat
perlakuan khusus (sebagai zat radioaktif)

Dengan demikian pengawasan NORM pada pelaksanaan program pemeliharaan
bejana CONOCO PHILLIPS INC., LTD. di DPPA, Lapangan Belida, Laut Natuna telah
dapat menjamin kesehatan dan keselamatan para pekerja serta keselamatan
lingkungannya.
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DISKUSI
WAHYUDI

1. Berapa tingkat konsentrasi Radon dan Thoron dalam bejana ?
2. Kc'au konsentrasinya rendah, kenapa harus menggunakan breathing apparatus ?
3. Kalau konsentrasinya tinggi apzkah tid=k ada cara/metode untuk menurunkannya 7.

AANG SUPARMAN

1. Tingkat konsentrasi Radan dan Thoron dalam bejana tidak dapat dilakukan pengukuranrya, karena
alat sedang digunakan di Caltex oleh tim BATAN lain.
2. Walaupun korsentrasinya (Radon dan Thoron) rendah, tetap harus menggunakan breathing

apparotus karena ada gas berbahaya lain seperti H,S disamping karena ketidaktahuan konsentrasi
Radon dan Thoron tersebut pada butir 1.

3. Cara menurunkan konsentrasi gas Radon dan Thoron yang tinggi adalah :
a. putus/blokir hubungan bejana yang satu dengan yang lain
b. bejana direndam sampai penuh sehingga semua gas yang ada dalam bejana keluar.
c. Pasang blower pada bejana dan buka semua

NGATINO

1. Apakah sisa produk pengolahan bijih wianium dapat dikatagorikan scbagai NORM 7.

2. Berapa konsentrasi radionuklida (maksimum) didalam tanan untuk bisa dibuang ke lingkungan 7.
3. Mohon dikoreksi dalam kesimpulan, lebin kecil atau lebih besar dari NBD 7.

4. Bagaimana dapat disimpulkan, alkumulasi dosis radiasi 0 mRem.

AANG SUPARMAN

1. Sisa produk pengolahan bijih uranium tidak dapat dikatagorikan sebagai limbah NORM tapi
iimbah radioaktif. '
2. Konsentrasi radionuklida NORM maksimal di dalam tanah di Indonesia bebim ada peraturannya,
tetapi kalau mencontoh peraturan di negara bagian Las Vegas (AS) “Action level” nntuk
a. lumpur dan kerak adalah 30 pci/g untuk **’Ra, **Th sedangkan radionuklida lain adalah 150
pei/gr.
b. Tanah adalah **Ra pada 100'm : 30 pci/g.
3. Lebih besar dari NBD, terima kasih atas korcksinya.
4. Dosis akumulasi OmRem karcna :
- internal apra pekerja tidak menghirup udara dari dalam bejana tapi dari “breathing aparatus”,
maka OmRem.

- Eksternal para pekerja, TLD yang mercka kenakan setelah dievaluasi olch P3KRBIN-BATAN
adalah OmRem (sertifikat).




